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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) peningkatan aktivitas belajar siswa
melalui model pembelajaran Snowball Throwing kelas IV semester 2 SD Negeri |
Kertodeso; (2) peningkatan prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran Snowball
Throwing. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
dua siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Hasil analisis data yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa: (1) hasil
pengamatan aktivitas belajar siswa 61,25% pada siklus | dan pada siklus Il meningkat
menjadi 76,25% dengan indikator aktivitas pembelajaran > 70%; (2) prestasi belajar
siswa secara klasikal terjadi peningkatan dari 60% dan rerata kelas 70,2 pada siklus |
menjadi 86,67% dan rerata kelas 82,3 pada siklus Il dengan indikator ketuntasan klasikal
> 75% dengan nilai KKM 68.

Kata kunci: Snowball Throwing, aktivitas belajar, prestasi belajar

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berupaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya meningkatkan mutu
pendidikan adalah dengan memperbaiki proses pembelajaran. Guru sangatlah
berperan penting dalam proses pembelajaran, tugas dan tanggung jawab guru
itu untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Agar pembelajaran
tersebut sesuai dengan tujuan vyang direncanakan, maka guru perlu
mempertimbangkan metode pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan dengan kepala sekolah dan guru-guru, ternyata disana masih jarang
digunakan model pembelajaran yang aktif dalam proses pembelajaran. Selama
ini guru masih menggunakan metode ekspositori karena dengan metode ini guru

dalam menyampaikan materi dapat terselesaikan dengan cepat dan tepat waktu
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sehingga aktivitas dan prestasi belajar siswa kurang. Selama proses
pembelajaran, siswa hanya duduk dan mendengarkan materi yang disampaikan
guru.

Gejala kesulitan belajar merupakan salah satu gambaran belum tercapainya
keberhasilan dalam pembelajaran. Hambatan suatu keberhasilan dalam
pembelajaran diantaranya faktor lingkungan. Contoh rendahnya prestasi belajar
matematika itu, masih banyak siswa yang menganggap bahwa matematika
merupakan pelajaran yang rumit dan sulit dimengerti siswa, sehingga
mengakibatkan siswa enggan untuk belajar matematika. Aktivitas dan prestasi
belajar siswa yang rendah dapat diatasi dengan model pembelajaran yang tepat.
Salah satu model pembelajaran yang membuat siswa aktif adalah model
pembelajaran Snowball Throwing, model pembelajaran yang menitikberatkan
kepada siswa. Pada model ini siswa dibentuk dalam beberapa kelompok yang
heterogen yang bertujuan untuk saling mendukung, pada tiap kelompok diwakili
ketua kelompok diberi tugas dari guru untuk berdiskusi dengan anggotanya.
Setelah selesai bersiskusi masing-masing siswa membuat soal pertanyaan lalu
dibuat seperti bola dan dilempar ke siswa lain sampai masing-masing siswa
mendapat satu bola pertanyaan dan kemudian siswa diberi kesempatan untuk
menjawabnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan
prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran Snowball Throwing kelas IV
semester 2 SD Negeri | Kertodeso.

Kaitannya dengan model pembelajaran Snowball Throwing peneliti lain
yaitu Penelitian Gallant Alim Purbowo (2012) tentang keefektifan pembelajaran
Snowball Throwing berbantu lembar kegiatan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Snowball Throwing berbantu LKS
efektif terhadap hasil belajar siswa. Menurut Oemar Hamalik (2007: 172)
macam-macam aktivitas belajar diantaranya yaitu dari Paul B. Dierich yang
membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok yaitu: kegiatan-kegiatan visual;

kegiatan-kegiatan lisan; kegiatan-kegiatan mendengarkan; kegiatan-kegiatan
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menulis; kegiatan-kegiatan menggambar; kegiatan-kegiatan metrik; kegiatan-
kegiatan mental dan kegiatan-kegiatan emosional. Muhibbin Syah (2010: 149)
berpendapat bahwa prestasi belajar pada dasarnya merupakan hasil belajar atau

hasil penilaian yang menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan di kelas IV SD Negeri | Kertodeso
yang beralamat di desa Kertodeso, Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 15 siswa yang terdiri
dari 8 laki-laki dan 7 perempuan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah PTK. PTK
adalah penelitian yang dilakukan guru di dalam kelasnya sendiri dengan tujuan
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat
(IGAK Wardhani dan Kuswaya Wihardit 2008: 1.4). Proses penelitian PTK adalah
perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu: (1) Metode observasi yang digunakan untuk mengamati
kegiatan siswa selama proses pembelajaran; (2) Metode tes yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar prestasi belajar siswa serta seberapa jauh
siswa menyerap materi pelajaran yang telah disampaikan. Data dianalisis sejak
penelitian dimulai dan dikembangkan selama proses refleksi. Analisis dilakukan
dengan membandingkan hasil sebelum tindakan dengan hasil setelah tindakan.
Data yang dianalisis adalah semua data yang dikumpulkan dalam penelitian ini

yaitu data aktivitas dan prestasi belajar siswa selama proses pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing
Pembelajaran pada siklus | permasalahan diidentifikasikan melalui
pengambilan data hasil ulangan sebelumnya dan wawancara dengan guru
mata pelajaran matematika. Peneliti juga menyiapkan lembar observasi
aktivitas belajar siswa dan tes evaluasi akhir siklus. Guru memanggil ketua

kelompok untuk diberi penjelasan materi yang kemudian didiskusikan
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dengan kelompoknya dan masing-masing siswa membuat soal mengenai
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok, soal yang sudah dibuat
dibentuk menyerupai bola kemudian dilempar ketemannya sampai masing-
masing siswa mendapatkan satu bola pertanyaan dan siswa diberi
kesempatan untuk mengerjakan di depan kelas secara bergantian. Di akhir
siklus guru memberikan tes untuk mengetahui prestasi belajar siswa.
Sedangkan pada pembelajaran siklus Il, model pembelajaran yang digunakan
masih sama dengan siklus | yaitu dengan Snowball Throwing, hanya saja pada
siklus Il dilakukan perbaikan dari kegiatan siklus I. Guru meminta siswa yang
belum jelas mengenai materi untuk selalu bertanya kepada temannya

maupun guru. Di akhir siklus guru memberikan tes evaluasi.

2. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas siswa pada tiap siklus mengalami peningkatan. Siklus |
berlangsung selama 2 kali pertemuan. Berdasarkan hasil observasi diperoleh
persentase aktivitas belajar siswa 61,25%. Dari hasil perhitungan pada siklus |
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
belum memuaskan karena belum mencapai indikator keberhasilan, sehingga
harus dilanjutkan ke siklus Il. Siklus Il berlangsung selama 2 kali pertemuan.
Hasil observasi diperoleh persentase aktivitas belajar siswa 76,25%. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa sudah mencapai indikator,

karena persentase aktivitas belajar siswa sudah mencapai lebih dari 70%.

3. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Nilai rata-rata untuk ulangan sebelumnya yaitu 63,7 dengan ketuntasan
klasikal 40%. Hasil evaluasi pada siklus | setelah menerapkan model
pembelajaran Snowball Throwing, prestasi belajar siswa mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata siswa menjadi 70,2 dengan ketuntasan

klasikal 60%. Sedangkan hasil evaluasi pada siklus Il juga mengalami
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peningkatan yaitu nilai rata-rata siswa 82,3 dengan ketuntasan klasikal

86,67%.
Rekapitulasi Hasil Penelitian Prestasi Belajar Siswa
Data Siklus
Parameter
Awal | I
Nilai tertinggi 95 100 100
Nilai terendah 35 33 47
Banyak siswa yang tuntas belajar 6 9 13
Banyak siswa yang tidak tuntas belajar 9 6 2
Jumlah 955 1053 1234
Rata-rata 63,7 70,2 82,3
Ketuntasan Belajar Klasikal 40% 60% | 86,67%
Standar Deviasi 16,847 | 19,008 | 14,375

Berdasarkan rekapitulasi nilai pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata kelas 63,7 dan ketuntasan klasikal 40% pada ulangan bab
sebelumnya belum memenuhi indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan
presentase ketuntasan belajar klasikal mencapai 275% dengan nilai KKM 68.
Pada siklus | belum memenuhi indikator keberhasilan pada ketuntasan
klasikalnya, maka diadakan perbaikan pada siklus Il hingga ketutasan
klasikalnya menjadai 86,67% dan sudah memenuhi indikator keberhasilan.
Hasil peningkatan prestasi belajar siswa dengan model pembelajaran

Snowball Throwing disajikan grafik sebagai berikut.

Ketuntasan Belajar Klasikal

ketuntasan Belajar klasikal

Data Awal  Siklus | Siklus I

Gambar. Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar Klasikal Data Awal, Siklus I,
dan Siklus 11
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar

siswa mengalami peningkatan setelah dilaksanakan model pembelajaran
Snowball Throwing yaitu dari 61,25% menjadi 76,25. Demikian juga dengan
prestasi belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing ketuntasan klasikal 40%. Setelah menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing pada siklus | ketuntasan klasikalnya meningkat menjadi 60%.
Pada siklus Il ketuntasan klasikal mencapai 86,67%. Adapun saran yang dapat
peneliti sampaikan yaitu model pembelajaran Snowball Throwing dapat dijadikan

salah satu alternatif model pembelajaran matematika.

DAFTAR PUSTAKA

Hamalik, Oemar. 2007. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM).
Surabaya: Pustaka Pelajar.

Syah, Muhibbin. 2010. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung:
remaja Rosdakarya.

Alim Purbowo, Gallant. 2012. Keefektifan Pembelajaran Snowball Throwing
Berbantu  Lembar  Kegiatan  Siswa.  nzma.org.nz/journal/117-
1189/765/content.pdf. diakses pada tanggal 10 September 2013.

Wardhani. IGAK dan Kuswaya Wihardit. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Ekuivalen: Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SD Melalui Model
Pembelajaran Snowball Throwing

112



